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Abstract 
This thesis entitled "the effect of the performance analysis of Teacher Skills Create 
financial reports In SMK Independent Vampires". The research in this thesis aimed 
to know how the performance of economics teacher against a student's 
Understanding of the concept of financial reports In a standalone CMS 
Pontianak.Research methods used in this research was quantitative. The results of 
this research were: 1) the performance of economics teacher in SMK Independent 
Vampires showed a positive performance with performance levels 73.53%.2) 
Understanding financial statements about the concept of students in SMK 
Standalone Pontianak average understanding of students and 63.4 of 65.76.Means of 
understanding the students experienced an increase of 2.36% of the concept of 
financial statements.3) there was the influence of performance analysis of teacher 
skills students create financial reports in a standalone CMS Pontianak, count of r 
Results of 0.48 indicates that the free variables (X) with varibel bound (Y) or 
Influences the performance of economics teacher Towards the understanding of the 
Students to the concept of financial reports in a standalone CMS Pontianak was 
positively and significantly with the category of being.4) how big the influence of 
performance analysis of teacher skills students create financial reports in a 
standalone CMS Pontianak. 
Keyword : Financial Reporting Skills, The Performance Of Teachers Of Economics 
       
PENDAHULUAN 
      Pendidikan adalah suatu proses upaya 
yang dilakukan secara sadar dan sengaja 
untuk meningkatkan nilai perilaku 
seseorang atau masyarakat, dari keadaan 
tertentu menuju keadaan yang lebih baik. 
Pendidikan sebagai pranata pembangunan 
sumber daya manusia yang berperan dalam 
pembentukan peserta didik agar menjadi 
aset bangsa yang diharapkan, supaya 
menjadi manusia yang produktif. 
Pendidikan bagi setiap orang merupakan 
suatu keharusan atau kewajiban, karena 
melalui pendidikan seseorang akan 
mendapat bekal ilmu pengetahuan dimasa 
mendatang. 
     Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional yang telah diterapkan pada 
Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu: 
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
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peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
 
     Pentingnya peran guru dalam 
pendidikan tidak lepas dari kemampuan 
guru dalam menyampaikan materi pada 
siswa. Oleh karena itu pada proses 
pembelajaran guru harus memiliki empat 
kompetensi yaitu pedagogik, kepribadian, 
profesional, dan sosial. Kompetensi 
pedagogik dan profesional guru adalah 
kompetensi yang berhubungan dengan 
penyelesaian tugas-tugas keguruan dan 
pembelajaran. Beberapa kemampuan 
tersebut adalah kemampuan penguasaan 
landasan kependidikan, psikologi 
pengajaran, penguasaan materi pelajaran, 
penerapan berbagai model dan sumber 
belajar, kemampuan menyusun program 
pembelajaran, kemampuan mengevaluasi 
pembelajaran, dan kemampuan 
mengembangkan kinerja pembelajaran. 
Kompetensi sosial guru sangat diharapkan 
dapat memenuhi semua alat, media, dan 
sumber belajar yang dibutuhkan siswa 
dalam belajar. 
      Pada kenyataannya faktor-faktor yang 
dapat memengaruhi kinerja guru dalam 
pembelajarannya dikelas guru hanya sering 
menggunakan metode ceramah atau 
menjelaskan konsep yang membosankan 
sehingga siswa sering melakukan tindakan 
menghafal rumus atau konsep. Hal ini 
tentunya akan memberikan dampak negatif 
terhadap kemampuan berfikir siswa karena 
dengan belajar menghafal fakta 
pengetahuan yang tersimpan pada diri 
siswa adalah dalam bentuk pasif sehingga 
siswa hanya mampu menyelesaikan 
masalah dengan cara menghafal. Dari segi 
siswa masih ada siswa yang tidak mau 
mengikuti berbagai metode pembelajaran 
yang diberikan guru, siswa cenderung 
terbiasa dengan metode pembelajaran 
konvensional pada jenjang pendidikan 
sebelumnya, selain itu dapat disebabkan 
siswa tidak memiliki kemauan untuk 
berubah dalam meningkatkan potensi diri 
dan hasil belajar. 
      Proses pembelajaran Akuntansi di 
SMK Mandiri Pontianak banyak terdapat 
kendala antara lain input siswa yang 
rendah, terbatasnya buku pelajaran 
Ekonomi yang bisa digunakan oleh siswa, 
untuk membeli siswa terkendala ekonomi, 
alat peraga kurang memadai, serta 
kemampuan peserta didik yang terbatas. 
Maka proses pembelajaran akuntansi tidak 
bisa berlangsung dengan baik dan optimal, 
akibatnya hasil tes mata pelajaran 
akuntansi rendah. Untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan tidak mudah, sering 
kali guru kecewa setelah melaksanakan 
pembelajaran karena banyak siswa yang 
tidak menguasai kompetensi yang 
ditentukan, sehingga guru pun harus 
melakukan remidial. 
      Selanjutnya peneliti sajikan daftar nilai 
hasil belajar berupa Ulangan Akhir 
Semester Ganjil mata pelajaran akuntansi 
siswa kelas XI Tahun Pelajaran 2017/2018 
semester satu SMK Mandiri Pontianak 
sebagai bahan penelitian keterampilan 
siswa dalam membuat laporan keungan 
mata pelajaran akuntansi siswa kelas XI 
SMK Mandiri Pontianak. Melihat dari 
fakta di ataas, ternyata masih ada banyak 
siswa yang memperoleh nilai ulangan 
dibawah KKM. Dengan jumlah siswa yang 
tidak tuntas 23 orang dan siswa yang 
tuntas hanya 9 orang, tabel diatas 
menunjukan bahwa adanya kesulitan siswa 
dalam belajar. Rendahnya nilai ulangan 
siswa menjadi dasar penelitian lebih lanjut, 
apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 
keterampilan membuat laporan keungan di 
SMK Mandiri Pontianak. Berdasarkan 
latar belakang di atas, maka penelitian 
3 
 
yang berjudul “Pengaruh Kinerja Guru 
Ekonomi Terhadap Pemahaman Siswa 
Mengenai Konsep Laporan Keuangan Di 
SMK Mandiri Pontianak”. 
      Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, maka yang menjadi masalah umum 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
Pengaruh Kinerja Guru Ekonomi Terhadap 
Pemahaman Siswa Mengenai Konsep 
Laporan Keuangan Di SMK Mandiri 
Pontianak ?” Untuk mempermudah ruang 
lingkup penelitian maka masalah umum 
tersebut peneliti membuat sub-sub masalah 
sebagai berikut:1) Bagaimana kinerja guru 
ekonomi di SMK Mandiri Pontianak?, 2) 
Bagaimana pemahaman siswa mengenai 
konsep laporan keuangan di SMK Mandiri 
Pontianak ?, 3) Apakah ada pengaruh 
kinerja guru ekonomi terhadap 
keterampilan siswa membuat laporan 
keuangan di SMK Mandiri Pontianak ?, 4) 
Seberapa besar pengaruh kinerja guru 
ekonomi terhadap keterampilan siswa 
membuat laporan keuangan di SMK 
Mandiri Pontianak?.  Secara umum yang 
menjadi tujuan penelitian ini ialah untuk 
mengetahui informasi serta penjelasan 
tentang Pengaruh kinerja guru ekonomi 
terhadap keterampilan membuat laporan 
keuangan di SMK Mandiri Pontianak. 
     Secara kusus tujuan dari penelitian ialah 
untuk mendapatkan penjelasan dan 
kebenaran:1) Untuk mengetahui kinerja 
guru ekonomi di SMK Mandiri 
Pontianak.2) Untuk mengetahui 
pemahaman siswa mengenai konsep 
laporan keuangan di SMK Mandiri 
Pontianak. 3) Untuk mengetahui ada 
pengaruh kinerja guru ekonomi terhadap 
keterampilan siswa membuat laporan 
keuangan di SMK Mandiri Pontianak.4) 
Untuk mengetahui Seberapa besar 
pengaruh kinerja guru ekonomi terhadap 
keterampilan siswa membuat laporan 
keuangan di SMK Mandiri Pontianak. 
Secara Teoritis: Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam ilmu 
pengetahuan khususnya pada mata 
pelajaran akuntansi mengenai besar 
Pengaruh Kinerja Guru Ekonomi Terhadap 
Pemahaman Siswa Mengenai Konsep 
Laporan Keuangan Di SMK Mandiri 
Pontianak. Secara Praktis: Penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai 
pihak antara lain:Bagi guru: Dengan 
penelitian ini, diharapkan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran bagi 
guru dalam meningkatkan Kinerja Guru 
Ekonomi Terhadap Pemahaman Siswa 
Mengenai Konsep Laporan Keuangan Di 
SMK Mandiri Pontianak.Bagi siswa: 
Dengan melalui penelitian ini dapat 
memberikan masukan pada siswa anak 
pemasaran terhadap Pemahaman Siswa 
Mengenai Konsep Laporan Keuangan Di 
SMK Mandiri Pontianak serta dapat 
meningkatkan kualitas belajar baik yang 
akan datang.Bagi sekolah: Dapat 
meningkatkan kualitas sekolah.Bagi 
penulis: Dengan adanya penelitian ini 
penulis diharapkan dapat memberikan 
manfaat dan memperluas wawasan penulis 
dalam bidang akuntansi khususnya 
membuat laporan keuanagan serta melihat 
fakta-fakta yang ada dilapangan dan 
mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh 
disekolah maupun pada saat perkuliahan, 
khusunya masalah yang akan diteliti yang 
mengenai pengaruh Kinerja Guru Ekonomi 
Terhadap Keterampilan Membuat Laporan 
Keuangan Di Smk Mandiri Pontianak. 
    Untuk memperjelas batasan masalah 
dalam penelitian ini, maka perlu 
diterangkan ruang lingkup penelitian 
mengenai permasalahan yang akan diteliti. 
Ruang lingkup penelitian tersebut terdiri 
dari variabel penelitian dan definisi 
operasionaL. Variabel penelitian: 
Sugiyono (2011:38) menyatakan bahwa 
“variabel penelitian ini padadasarnya 
adalah segalanya sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 
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untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulan”. Berdasarkan 
pengertian para ahli tersebut maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa variabel 
penelitian merupakan objek yang sudah 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditelaah sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut kemudian peneliti 
dapat menarik kesimpulan. Dengan 
demikian dapat dikatakan variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
ialah:Variabel Indevenden (X): Sugiyono 
(2011:39) Variabel indefenden sering 
disebut sebagai variabel stimulus, 
indikator, antecedent. Dalam bahasa 
indonesia sering disebut sebagai variabel 
bebas. Variabel bebas adalah merupakan 
variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat). 
Sedangkan meneurut Hadari Nawawi 
(2012:60) bahwa, “variabel bebas adalah 
sejumlah gejala atau faktor atau unsur yang 
menentukan atau mempengaruhi ada atau 
munculnya gejala faktor atau unsur lain”. 
Adapun yang menjadi variabel independen 
(bebas) dalam penelitian ini ialah kinerja 
guru ekonomi di SMK Mandiri Pontianak 
dengan indikator:1) Penguasaan bahan 
ajar, 2) Kemampuan menyusun rencana 
pembelajaran, 3) Kemampuan melakukan 
evaluasi, 4) Kemampuan melaksanakan 
bimbingan belajar, 5) Disiplin kerja. 
Variabel dependen (Y). Menurut Sugiyono 
(2011:39) menyatakan, “Variabel 
dependen sering disebut variabel output, 
kriteria, konsekuen. Dalam bahasa 
Indonesia sering disebut sebagai variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel bebas”. 
Sedangakan Hadari Nawawi (2012: 61) 
menambahkan bahwa, “ variabel terikat 
adalah sejumlah gejala atau unsur yang ada 
atau muncul dipengaruhi atau ditentukan 
oleh adanya variabel bebas”. Yang menjadi 
variabel dependen (terikat) dalam 
penelitian ini ialah pemahaman siswa 
mengenai konsep laporan keuangan 
dengan indikator:a) Laporan Laba Rugi,      
Menurut Mulyasa (2011:136) ”kinerja atau 
performance adalah prestasi kerja, 
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil 
kerja atau unjuk kerja”. Sedangkan 
Mangkunegara (2005:67) mendefinisikan 
“kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya”. Disamping itu, 
Hasibuan (2014:25) menyatakan bahwa “ 
kinerja guru adalah  kemampuan dan usaha 
guru untuk melaksanakan tugas 
pembelajaran sebaik-baiknya dalam 
perencanaan program pengajaran, 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 
evaluasi hasil pembelajaran”. 
     Dalam Kepmendikbud RI: 025/O/1995 
dalam kaitannya dengan kinerja guru, 
berikut dikemukakan indikator yang 
menyangkut tugas-tugas guru yaitu: a) 
Mampu menyusun program pengajaran 
atau praktek , b) Mampu menyajikan 
program pengajaran atau praktek , c) 
Mampu melaksanakan evaluasi belajar 
atau praktek, d) Mampu melaksanakan 
analisis hasil evaluasi belajar atau praktek, 
e) Mampu menyusun dan melaksanakan 
program perbaikan dan pengayaan, f) 
Mampu membimbing siswa dalam 
kegiatan ektrakurikuler , g) Mampu 
membimbing guru dalam proses belajar-
mengajar  atau pratek bagi guru yang 
diberi kewenangan untuk mengarahkan 
atau membina guru pada jenjang tertentu, 
h) Mampu menyelenggarakan kegiatan 
UN/US, i) Mampu melaksanakan tugas di 
wilayah terpencil , j) Dapat membuat karya 
tulis/ilmiah di bidang pendidikan, k) 
Mampu membuat alat pelajaran/alat 
peraga, l) Mampu menciptakan karya seni,  
m) Mampu melaksanakan tugas tertentu di 
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sekolah dan, n) Dapat ikut serta dalam 
pengembangan kurikulum. 
     Berdasarkan  UU No 14 Tahun 2005 
BAB IV pasal 20 (a) tentang guru dan 
dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesional guru berkewajiban: 1) 
Merencanakan pembelajaran: Perencanan 
pembelajaran yang dibuat guru berisi 
perumusan tujuan/kompetensi, pemilihan 
dan pengorganisasian materi, serta 
penilaian hasil akhir. Pada dasarnya 
sebelum melaksanakan pembelajaran 
hendaknya guru membuat program 
perencanaan terlebih dahulu sehingga 
tujuan dari program tersebut tercapai. 2) 
Melaksanakan proses pembelajaran: Proses 
pembelajaran mencakup kegiatan pra 
pembelajaran (pengecekan kesiapan kelas 
dan apersepsi), kegiatan inti (penguasaan 
materi, strategi pembelajaran, pemanfaatan 
media/sumber belajar, evaluasi, 
penggunaan bahasa), dan penutup (refleksi, 
rangkuman dan tindak lanjut). Pelaksanaan 
proses belajar mengajar yaitu terjadinya 
interaksi guru dengan siswa dalam rangka 
menyampaikan bahan pelajaran kepada 
siswa untuk mencapai tujuan pengajaran. 
3) Menilai dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran: Untuk dapat menentukan 
tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan 
pengajaran perlu diadakan usaha dan 
tindakan ayau kegiatan untuk menilai hasil 
belajar. Penilaian hasil belajar bertujuan 
untuk melihat kemjuan belajar peserta 
didik dalam hal penguasaan materi yang 
telah dipelajari. 
     Berdasarkan pengertian diatas jadi 
dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah 
hasil kerja yang dicapai oleh seseorang 
sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawabnya untuk mencapai tujuan 
organisasi, meliputi adanya sasaran/target, 
kuantitas, kualitas, efektifitas dan efisiensi.  
2)Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Guru: Faktor yang mempengaruhi kinerja 
seseorang berasal dari dalam diri maupun 
yang berasal dari luar. Menurut Mulyasa 
(2011:139) mengemukakan fak¬tor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja guru 
(produktifitas kerja) antara lain :  a) Sikap 
mental berupa motivasi, disiplin kerja, 
etika kerja, b) Pendidikan, c) 
Keterampilan, d) Manajemen, e) 
Hubungan indust¬rial, f) Tingkat 
penghasilan, g) Gizi dan kesehatan, h) 
Jaminan sosial, i) Lingkungan dan suasana 
ker¬ja, j) Kualitas sarana, k) Teknologi 
yang dipakai, l) Kesempatan 
berprestasi.Berdasarkan pengertian diatas 
jadi dapat disimpulkan bahwa factor-faktor 
yang mengpengaruhi kinerja guru dapat 
disebabkan dari faktor internal yaitu 
berasal dari diri sediri, maupun faktor yang 
berasal dari luar atau eksternal yaitu 
berasal dari lingkungan kerja maupun 
hubungan yang terjalin. b) Laporan 
Neraca, c) Laporan Perubahan Modal.  
      Untuk menghindari salah penafsiran 
dan membatasi ruang lingkup penelitian 
maka penulis uraikan beberapa istilah 
dalam penelitian ini ialah:a) Kinerja guru 
ekonomi: Kinerja guru ekonomi dalam 
penelitian ini ialah keterampilan dalam 
mengajar atau menyampaikan materi 
dalam membuat laporan keuangan SMK 
Mandiri Pontianak.b)Pemahaman konsep 
laporan keuangan Konsep Laporan 
keuangan dalam penelitian ini ialah bentuk 
laporan keuangan dengan tujuan 
memberikan informasi mengenai kondisi 
keuangan dan hasil usaha suatu 
perusahaan. Komponen laporan keuangan 
lengkap menurut PSAK 1 (2015:1.3) 
terdiri dari: a) Laporan posisi keuangan 
pada akhir periode, b) Laporan laba rugi 
dan penghasilan komprehensif lain selama 
periode, c) Laporan perubahan ekuitas 
selama periode, d) Laporan arus kas 
selama periode, e) Catatan atas laporan 
keuangan, berisi ringkasan kebijakan 
akuntansi yang signifikan dan informasi 
penjelasan lain, f) Laporan posisi keuangan 
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pada awal periode terdekat sebelumnya 
ketika entitas menerapkan suatu kebijakan 
akuntansi secara retrospektif atau membuat 
penyajian kembali pos-pos laporan 
keuangan, atau ketika entitas 
mereklasifikasi pos-pos dalam laporan 
keuangannya sesuai dengan paragraf 40A-
40D. 
Tujuan Laporan Keuangan 
merupakan alat yang sangat penting untuk 
memperoleh informasi sehubungan dengan 
posisi keuangan, hasil-hasil yang telah 
dicapai oleh perusahaan yang 
bersangkutan. Tujuan laporan keuangan 
menurut PSAK 1 (2015:3) adalah 
menyediakan informasi yang menyangkut 
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 
posisi keuangan suatu entitas yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna 
dalam pengambilan keputusan ekonomis.  
      Analisis laporan keuangan merupakan 
proses yang penuh pertimbangan dalam 
rangka membantu mengevalusi posisi 
keuangan dan hasil operasi perusahaan 
pada masa sekarang dan masa lalu, dengan 
tujuan untuk menentukan estimasi dan 
prediksi yang paling mungkin mengenai 
kondisi dan kinerja perusahaan pada masa 
mendatang. 
     
METODE PENELITIAN 
       Metode penelitian merupakan cara 
alamiah untuk memperoleh data dengan 
kegunaan dan tujuan tertentu.  Melalui 
penelitian manusia dapat menggunakan 
hasilnya. Secara umum data yang telah 
diperoleh dari penelitian dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan dan 
mengantisipasi masalah, terutama dalam 
penelitian ini adalah dalam bidang 
pendidikan. Menurut Sugiyono (2013:6) 
Metode penelitian dapat diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 
valid dengan tujuan dapat ditemukan, 
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada 
giliranya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN PENELITIAN  
Hasil Penelitian 
        1) Kinerja guru ekonomi di SMK 
Mandiri Pontianak menunjukkan kinerja 
yang positif dengan tingkat kinerja 
73,53%. 2) Pemahaman siswa mengenai 
konsep laporan keuangan di SMK Mandiri 
Pontianak rata- rata pemahaman siswa 
sebesar 63,4 dan sebesar 65,76. Berarti 
pemahaman  siswa  mengalami 
peningkatan sebesar 2,36% mengenai 
konsep laporan keuangan. 3) Terdapatnya  
pengaruh kinerja guru ekonomi terhadap 
keterampilan siswa membuat laporan 
keuangan di SMK Mandiri Pontianak, 
sebesar Hasil r hitung sebesar 0,48 
menunjukkan bahwa  variabel bebas (X) 
dengan varibel terikat (Y) atau Pengaruh 
Kinerja Guru Ekonomi Terhadap 
Pemahaman Siswa Mengenai Konsep 
Laporan Keuangan di SMK Mandiri 
Pontianak adalah positif dan signifikan 
dengan kategori sedang. 4) Seberapa besar 
pengaruh kinerja guru ekonomi terhadap 
keterampilan siswa membuat laporan 
keuangan di SMK Mandiri Pontianak. 
Berdasarkan  Hasil r hitung sebesar 0,48 
menunjukkan bahwa hubungan variabel 
bebas (X) dengan varibel terikat (Y) atau 
Pengaruh Kinerja Guru Ekonomi Terhadap 
Pemahaman Siswa Mengenai Konsep 
Laporan Keuangan di SMK Mandiri 
Pontianak adalah positif dan signifikan 
dengan kategori sedang. Jika dibandingkan 
dengan r tabel, yaitu 0,48, maka r hitung 
lebih besar dari pada r tabel atau 0,48 > 
0,339 sehingga Ha diterima dan Ho 
ditolak. Kontribusi pengaruh variabel 
bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 
sebesar 23,04%, sedangkan sisanya sebesar 
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76,96 % dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diikutsertakan dalam penelitian. 
Sedangkan pesamaan regresi 
Y’=38,80+0,40X. dari persamaan regresi 
tersebut diartikan bahwa setiap kinerja 
guru ekonomi dinaikkan sebesar 1, maka 
hasil belajar Pemahaman Siswa Mengenai 
Konsep Laporan Keuangan di SMK 
Mandiri Pontianak akan naik sebesar 73,2. 
 
Pembahasan Penelitian 
        Berdasarkan hasil penelitian dan olah 
data yang diperoleh berkaitan dengan 
Pengaruh Kinerja Guru Ekonomi Terhadap 
Pemahaman Siswa Mengenai Konsep 
Laporan Keuangan Di SMK Mandiri 
Pontianak. Pada bagian ini akan dibahas 
hasil penelitian sebagai 
berikut:1)Bagaimana kinerja guru ekonomi 
di SMK Mandiri Pontianak.Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan berkaitan 
dengan Kinerja Guru Ekonomi Terhadap 
Pemahaman Siswa Mengenai Konsep 
Laporan Keuangan Di SMK Mandiri 
Pontianak. Dengan hasil  kinerja guru 
ekonomi di SMK Mandiri Pontianak 
menunjukkan kinerja yang positif dengan 
tingkat kinerja 73,53%. Ini berarti 
membuktikan dari sisi kerja yang 
dilakukan guru ekonomi didalam 
menyampaikan materi-materi yang 
berkiatan dengan ekonomi sudah 
disampaikan dengan baik. Hal ini terlihat 
dari penguasaan bahan ajar, kemampuan 
menyusun rencana pembelajaran, 
kemampuan melakukan evaluasi, 
kemampuan melaksanakan bimbingan 
belajar, dan disiplin kerja guru.2) 
Bagaimana pemahaman siswa mengenai 
konsep laporan keuangan di SMK Mandiri 
Pontianak. 
     Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan berkaitan dengan Kinerja Guru 
Ekonomi Terhadap Pemahaman Siswa 
Mengenai Konsep Laporan Keuangan Di 
SMK Mandiri Pontianak. Dengan hasil 
penelitian pemahaman siswa mengenai 
konsep laporan keuangan di SMK Mandiri 
Pontianak rata- rata pemahaman siswa 
sebesar 63,4 dan sebesar 65,76. Berarti 
pemahaman  siswa  mengalami 
peningkatan sebesar 2,36% mengenai 
konsep laporan keuangan. Dilakukan 
dengan alat ukurnya berupa angket. Serta 
sesuai dengan hasil belajar siswa dalam 
pemahaman bentuk laporan keuangan yang 
disampaikan guru, dengan materi-materi 
yang telah disampaikan.3) Apakah ada 
pengaruh kinerja guru ekonomi terhadap 
keterampilan siswa membuat laporan 
keuangan di SMK Mandiri Pontianak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan berkaitan dengan Kinerja Guru 
Ekonomi Terhadap Pemahaman Siswa 
Mengenai Konsep Laporan Keuangan Di 
SMK Mandiri Pontianak. dengan hasil  
terdapatnya  pengaruh kinerja guru 
ekonomi terhadap keterampilan siswa 
membuat laporan keuangan di SMK 
Mandiri Pontianak, sebesar Hasil r hitung 
sebesar 0,48 menunjukkan bahwa  variabel 
bebas (X) dengan varibel terikat (Y) atau 
Pengaruh Kinerja Guru Ekonomi Terhadap 
Pemahaman Siswa Mengenai Konsep 
Laporan Keuangan di SMK Mandiri 
Pontianak adalah positif dan signifikan 
dengan kategori sedang. 4) Seberapa besar 
pengaruh kinerja guru ekonomi terhadap 
keterampilan siswa membuat laporan 
keuangan di SMK Mandiri Pontianak. 
     Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan berkaitan dengan Kinerja Guru 
Ekonomi Terhadap Pemahaman Siswa 
Mengenai Konsep Laporan Keuangan Di 
SMK Mandiri Pontianak. Dengan hasil 
Hasil r hitung sebesar 0,48 menunjukkan 
bahwa hubungan variabel bebas (X) 
dengan varibel terikat (Y) atau Pengaruh 
Kinerja Guru Ekonomi Terhadap 
Pemahaman Siswa Mengenai Konsep 
Laporan Keuangan di SMK Mandiri 
Pontianak adalah positif dan signifikan 
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dengan kategori sedang. Jika dibandingkan 
dengan r tabel, yaitu 0,48, maka r hitung 
lebih besar dari pada r tabel atau 0,48 > 
0,339 sehingga Ha diterima dan Ho 
ditolak. Kontribusi pengaruh variabel 
bebas (X) dengan variabel terikat (Y) 
sebesar 23,04%, sedangkan sisanya sebesar 
76,96 % dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diikutsertakan dalam penelitian. 
Sedangkan pesamaan regresi 
Y’=38,80+0,40X. dari persamaan regresi 
tersebut diartikan bahwa setiap kinerja 
guru ekonomi dinaikkan sebesar 1, maka 
hasil belajar Pemahaman Siswa Mengenai 
Konsep Laporan Keuangan di SMK 
Mandiri Pontianak akan naik sebesar 73,2. 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
        Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan: Hasil penelitian menunjukan 
1) Kinerja guru ekonomi di SMK Mandiri 
Pontianak menunjukkan kinerja yang 
positif dengan tingkat kinerja 73,53%. 2) 
Pemahaman siswa mengenai konsep 
laporan keuangan di SMK Mandiri 
Pontianak rata- rata pemahaman siswa 
sebesar 63,4 dan sebesar 65,76. Berarti 
pemahaman  siswa  mengalami 
peningkatan sebesar 2,36% mengenai 
konsep laporan keuangan. 3) Terdapatnya  
pengaruh kinerja guru ekonomi terhadap 
keterampilan siswa membuat laporan 
keuangan di SMK Mandiri Pontianak, 
sebesar Hasil r hitung sebesar 0,48 
menunjukkan bahwa  variabel bebas (X) 
dengan varibel terikat (Y) atau Pengaruh 
Kinerja Guru Ekonomi Terhadap 
Pemahaman Siswa Mengenai Konsep 
Laporan Keuangan di SMK Mandiri 
Pontianak adalah positif dan signifikan 
dengan kategori sedang. 4) Seberapa besar 
pengaruh kinerja guru ekonomi terhadap 
keterampilan siswa membuat laporan 
keuangan di SMK Mandiri Pontianak.  
 
Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan saran sebagai berikut: 
1)Diharapkan kepada siswa agar lebih aktif 
dalam mengikuti pembelajaran ekonomi, 
agar memahami materi yang diajarkan.2) 
Setiap siswa sebaiknya memiliki buku 
referensi, agar bisa mengikuti materi yang 
disampaikan dan dapat belajar sendiri 
karena waktu yang tersedia sangat 
terbatas.3) Diharapkan agar pihak sekolah 
lebih memperhatikan sumber belajar siswa. 
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